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ABSTRAK
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Abstrak:

Latar Belakang: Hipertensi merupakan penyakit degeneratif yang sering dialami
lansia dan menyebabkan nyeri akut pada kepala dan tengkuk. Terapi slow stroke back
massage (SSBM) merupakan intervensi non farmakologi yang dapat menurunkan
tekanan darah dan mengurangi nyeri. Metode: Penelitian ini menggunakan desain studi
kasus yang dilakukan di UPT PSTW Bondowoso pada tanggal 21-25 April 2025.
Subjek penelitian adalah seorang lansia laki-laki berusia 58 tahun dengan hipertensi.
Terapi SSBM dilakukan 2 kali sehari selama 10-15 menit dalam waktu 5 hari.
Pengumpulan data menggunakan lembar observasi untuk mengukur tekanan darah dan
skala nyeri sebelum dan sesudah intervensi. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan
penurunan tekanan darah yang signifikan dari 190/110 mmHg dengan skala nyeri 6
pada hari pertama menjadi 140/60 mmHg dengan skala nyeri 2 pada hari kelima.
Terdapat penurunan tekanan darah sistolik sebesar 50 mmHg dan diastolik sebesar 50
mmHg, serta penurunan skala nyeri dari 6 menjadi 2. Kesimpulan: Terapi slow stroke
back massage efektif dalam menurunkan tekanan darah dan mengurangi nyeri akut
pada lansia dengan hipertensi. Terapi ini dapat dijadikan sebagai intervensi
keperawatan non farmakologi yang aman dan mudah dilakukan tanpa efek samping.

Kata Kunci: Slow stroke back massage, hipertensi, lansia, nyeri akut, terapi non
farmakologi



